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ABSTRACT
Acute respiratory tract infection (ARI) is one of the
health problems that still occurs today. Communities
around coal hauling are at risk of suffering from ARI
during the Covid-19 pandemic. This study aims to
prove whether there is a relationship between
extensive ventilation, occupancy density, and length
of exposure to ARI during the Covid-19 pandemic
and the size of the risk. Observational research with
a case control study design. The number of samples
was 62 respondents from 31 ARI patients and 31
non-ARI patients who were selected by purposive
sampling. The research was conducted from
September to October 2020 in Kampung Baru
Hamlet, Kutai Kartanegara Regency. The data that
has been collected is then analyzed statistically Chi-
square and the amount of risk with the Odd RatioOR.
The results showed that 71% of respondents had
extensive ventilation that did not meet the
requirements, 60% of respondents with in-room
occupancy density that did not meet the
requirements, and 25% were exposed to periods of
time that were not normal on the transportation
route. Ventilation area (p value 0.011; OR 01.8),
occupancy density (p value 0.009; OR 0.5), and
length of exposure (p value 0.009; OR 0.2). There is a
relationship between ventilation area, occupancy
density, and length of exposure to ISPA during the
Covid-19 pandemic in communities living around
coal hauling roads. The risk of the community
suffering from ARI during the Covid-19 pandemic
still exists so that control efforts are needed such as
updating both electric and cloth dust filters on home
ventilation and cleaning regularly, adjusting the
time to use ventilation, if considering the number of
bedrooms that allow, reducing activities outside the
home, and use a mask.

INTISARIInfeksi saluran pernafasan akut (ISPA) merupakansalah satu masalah kesehatan yang masih tetapterjadi hingga saat ini.Masyarakat sekitar haulingbatubara berisiko menderita ISPA selama pandemiCovid-19. Penelitian ini bertujuan untuk
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membuktikan ada tidaknya hubungan antara luasventilasi, kepadatan hunian, dan lama terpapardengan ISPA saat pandemi Covid-19 serta besarrisikonya. Penelitian observasional denganrancangancase control study. Jumlah sampelsebanyak 62 responden terdiri dari 31 penderitaISPA dan 31 bukan ISPA yang dipilih secara
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan bulanSeptember-Oktober 2020 di Dusun Kampung BaruKabupaten Kutai Kartanegara. Data yang telahdikumpulkan selanjutnya dianalisis secarastatistik
Chi-square dan besar risikonya dengan Odd Ratio
(OR). Hasil penelitian diperoleh 71 % respondenmemiliki luas ventilasi yang tidak memenuhisyarat, 60 % responden dengan kepadatan huniandalam kamar yang tidak memenuhi syarat, dan 25% responden terpapar dalam jangka waktu yangtidak normal berada di jalur hauling. Luas ventilasi
(p value 0.011; OR 01,8), kepadatan hunian (p value0.009; OR 0,5), dan lama terpapar (p value 0.009;OR 0,2). Terdapat hubungan antara luas ventilasi,kepadatan hunian, dan lama terpapar dengan ISPAsaat pandemi Covid-19 pada masyarakat yangbermukim di sekitar jalan hauling batubara. Risikomasyarakat menderita ISPA saat pandemi Covid-19tetap ada sehingga diperlukan upaya pengendalianseperti memasang penangkap/filter debu baikelektrik maupun kain pada ventilasi rumah dandibersihkan secara berkala, menyesuaikan waktupemanfaatan ventilasi, mempertimbangkanpenambahan jumlah kamar tidur jikamemungkinkan, menguragi aktivitas di luar rumah,dan menggunakan masker.
1. PENDAHULUANIndustri pertambangan batubara dan segalaaktivitasnya berhubungan erat dengan lingkungansekitarnya. Salah satu permasalahan yang biasanyadihadapi oleh masyarakat di sekitar areapertambangan adalah risiko kesehatan sepertimenurunnya status kesehatan warga sekitartambang akibat debu jalanan yang dilaluikendaraan alat berat dan mobil saat pengangkutanbatubara (hauling). Proses pengangkutan batubaradari lokasi atau area pengerukan menujupelabuhan batubara tersebut dapat menganggukesehatanmasyarakat terutama permasalahandebu yang dapat mengganggu kesehatanpernapasan (Sholihah, 2014).Keberadaan jalan hauling batubara dapatberdampak negatif terhadap lingkungan (Fachleviet al., 2016) Begitu pula kadar debu di jalan haulingakibat lalu lintas pengangkutan batubara rata-ratalebih tinggi dibandingkan pada ruas jalan yangtidak dilintasi kendaraan pengangkutan batubarayakni berkisar 92,6-305,6 µg/m3 (Sholihah,2014). Angka ini jauh melebihi ambang batas yangdisyaratkan baik oleh World Health Organization
(WHO)(WHO, 2018) bahwa ukuran debu partikel

yang dapat membahayakan berkisar 0,1-5 atau 10mikron maupun Kementerian Kesehatan RepublikIndonesia pada rentang 0,1-10 mikron (MenteriKesehatan RI, 2002), (Siswati & Diyanah, 2017).Polusi udara akibat debu dapat menyebabkan ISPA(Putra & Wulandari, 2019), (Fitriyah, 2016). Begitupula debu di jalan angkut batubara dapatmempengaruhi gangguan kesehatan seperti ISPAjika terpapar langsung dan menghirup debutersebut (Hafsari et al., 2015), bahkan dapatmenyebabkan gangguan pada paru (Suma’mur,2014).Secara umum terdapat tiga faktor yang dapatmenjadi penyebab terjadinya ISPA yaitulingkungan, individu, dan perilaku (Sofia, 2017).Selain faktor debu yang menjadi penyebab ISPA,berbagai faktor risiko lainnya yang dapatmempengaruhi ISPA seperti lingkungan fisikrumah dan juga perilaku masyarakat yang dapatmeningkatkan risiko terpapar ISPA. Luas ventilasirumah merupakan salah satu faktor yang dapatmenimbulkan risiko kejadian ISPA (Pangaribuan,2017), (Safrizal, 2017), (Fitriyah, 2016). Sebagianbesar jenis rumah masyarakat yang bermukim disekitar jalan hauling batubara adalah semipermanen dan tampak kurang mengindahkan luasventilasi rumah 10 % dari luas lantai sesuai yangdipersyaratkan (Kementerian Kesehatan RI, 1999),(Kesehatan & Indonesia, 2011), (Simbolon &Nasution, 2017). Selain luas ventilasi, kebiasaanmasyarakat yang bermukim di jalan hauling dalammemanfaatkan ventilasi yang tersedia sepertijendela juga dapat meningkatkan risiko ISPA.Selain faktor ventilasi, kepadatan huniandalam rumah juga merupakan salah satu faktorrisiko ISPA (Putri & Mantu, 2019), (Munaya et al.,2014), (Sinuraya, 2017). Menurut informasi danhasil survey beberapa rumah pada masyarakatyang bermukim di sekitar jalan hauling batubaradidominasi dengan jenis rumah semi permanenterutama berbahan kayu dan memiliki jumlahkamar tidur terbatas. Hal ini dapat menjadi salahsatu faktor risiko terjadinya ISPA pada masyarakatdi wilayah tersebut jika tidak dilakukan upayapengendalian yang sesuai. Begitu pula dengankebiasaan masyarakat berada di luar rumah jugadapat menjadi salah satu faktor risiko mengalamiISPA jika terus terpapar debu jalan haulingbatubara. Semakin lama seseorang memperolehpaparan sumber pencemaran udara seperti debumaka risiko menderita ISPA pun semakin tinggi(Juwita & Is, 2015).Dampak pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) melumpuhkan hampir semua jenis industritermasuk pertambangan batubara. Akan tetapi,aktivitas pertambangan batubara termasukpengangkutan dari area pertambangan menujupelabuhan tetap berlangsung meskipun dilakukanbeberapa pembatasan sesuai himbauan
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Pemerintah Indonesia. Aktivitas pengangkutanyang terus dilakukan otomatis akan menimbulkanlingkungan pemukiman yang berada di sekitarjalur hauling pun akan tetap memperoleh dampakdari kegiatan tersebut.Keberadaan kawasan pemukiman penduduksudah ada sebelum salah satu perusahaanpertambangan batubara beroperasi sejak tahun2012 di sekitar pemukiman tersebut hingga saatini. Bahkan rumah masyarakat hanya berjarakbeberapa meter dari tepi jalan hauling batubara.Masyarakat yang bermukim dekat dengan jalan
haulingtentunya secara langsung maupun tidaklangsung akan merasakan dampaknya. Dekatnyajarak sumber pencemaran berupa debu yangmelebih ambang batas terhadap rumah wargadapat mempengaruhi kesehatan warga (Pratiwi etal., 2017). Aktivitas pengangkutan batubaraberlangsung 24 jam tanpa henti sehingga paparandebu dan faktor risiko ISPA lainnya akanmenimbulkan ISPA pada masyarakat yangbermukim di kawasan tersebut.Studi pendahuluan awal yang dilakukanmenunjukkan bahwa dari 256 masyarakat yangbermukim di wilayah tersebut diperoleh hampir 50% masyarakat yang pernah melakukan kunjunganpada awal hingga pertengahan tahun 2020 kefasilitas pelayanan kesehatan setempat denganhasil diagnosa petugas kesehatan bahwa merekamenderita ISPA yang ditandai dengan gejalaseperti batuk, sesak nafas, pilek, dan demam.Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suaturiset ilmiah yang bertujuan untuk membuktikanada tidaknya hubungan antara luas ventilasi,kepadatan hunian, dan lama terpapar dengan ISPAsaat pandemi Covid-19 serta besar risikonya. Hasilpenelitian ini diharapkan segera dilakukan upayapengendalian faktor risiko ISPA secara cepat dantepat serta berkelanjutan agar status kesehatanmasyarakat yang bermukim di sekitar jalan haulingtidak lagi mengalami ISPA dan masyarakat tetapproduktif secara sosial dan ekonomi sesuai amanatUndang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentangKesehatan (Presoiden RI, 2009).
2. METODE PENELITIANPenelitian ini merupakan penelitianobservasional dengan rancangan case control study(Notoatmodjo, 2018). Populasi yang menjadi objeksekaligus subjek penelitian (Sugiyono, 2018),adalah masyarakat yang berdomisili tetap disepanjang jalan hauling milik salah satuperusahaan pertambangan batubara di DusunKampung Baru Desa Kutai Lama Kabupaten KutaiKartanegara sebanyak 256 orang. Penderita ISPAsebanyak 113 orang berdasarkan kunjungan kepuskesmas pembantu setempat periode Januari-Juni 2020. Jumlah sampel diperoleh sebanyak 62responden terdiri dari 31 kasus dan 31 kontrol

yang dipilih secara purposive sampling. Penelitianini akan dilakukan pada bulan September-Oktober2020. Data yang telah dikumpulkan selanjutnyadianalisis untuk mengetahui hubungan variabelfaktor risiko dengan penyakit ISPA menggunakanuji statistik Chi-square dan besarnya risiko dengan
Odd Ratio (OR) (Sudigdo Sastroasmoro, 2011),(Wiratna, 2014). Pengumpulan data dilakukanpada masa pandemi Covid-19 melakukanwawancara dengan informan tetap menerapkanprotokol kesehatan pencegahan Covid-19 denganmenjaga jarak, memakai masker, danmembersihkan tangan sebelum dan sesudahwawancara dilakukan menggunakan hand
sanitizer.

3. HASILSelama kurang lebih dua bulan dilakukanpenelitian di tempat penelitian karenaketerbatasan pengumpulan data selama pandemiCovid-19 .Adapun gambaran luas ventilasi,kepadatan hunian, dan lama terpapar debu dapatdilihat pada tabel berikut.Pada tabel 1 ditemukan bahwa 71 %responden memiliki luas ventilasi yang tidakmemenuhi syarat,60 % responden dengankepadatan hunian dalam kamar yang tidakmemenuhi syarat, dan25 % respondenterpapardebu dalam waktu yang tidak normal (> 8jam/hari) atau memiliki kebiasaan berada di luarrumah saat aktivitas hauling batubara.
Tabel 1. Distribusi Luas Ventilasi, Kepadatan Hunian,

dan Lama Terpapar
Variabel Penelitian n %
Luas ventilasiMemenuhi syarat 18 29Tidak memenuhisyarat 44 71
Kepadatan hunianMemenuhi syarat 25 40Tidak memenuhisyarat 37 60
Lama terpaparNormal 37 60Tidak normal 25 40

Sumber: Data Primer, 2020Berdasarkan tabel 2 bagian 2a menunjukkanbahwa ada hubungan antara luas ventilasi denganISPA (p value 0,001; OR 0,18; CI 0,051-0,638) yangberarti bahwa luas ventilasi merupakan faktorrisiko menderita ISPA dengan risiko sebesar 0,18kali menderita ISPA bagi responden yang memilikiluas ventilasi tidak memenuhi syarat dibandingkanresponden memiliki luas ventilasi yang memenuhisyarat. Pada tabel 2 bagian 2b menunjukkan bahwaada hubungan antara kepadatan hunian dalamkamar tidur dengan ISPA (p value 0,009; OR 0,516;CI 0,186-1,428) yang berarti bahwa luas ventilasi
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belum tentu merupakan faktor risiko ISPA.Sedangkan pada tabel 2 bagian 2c menunjukkanbahwa ada hubungan antara lama terpapar debudengan ISPA (p value 0,009; OR 0,211; CI 0,070-0,635) yang berarti bahwa lama terpaparmerupakan faktor risiko menderita ISPA dengan
risiko sebesar 0,211 kali menderita ISPA bagiresponden yang lama terpapar tidak normaldibandingkan responden dengan lama terpapardebu secara normal.

Tabel 2. Hubungan Luas Ventilasi, Kepadatan Hunian, dan Lama Terpapar Debu Dengan ISPA

Luas
ventilasi

Kasus Kontrol Total
P OR 95 % CIn % n % N %Memenuhisyarat 4 13 14 45 18 29 0,011 0,18 0,051-0,638Tidakmemenuhisyarat 27 87 17 55 44 71

Kepadatan
hunianMemenuhisyarat 7 23 18 58 25 41 0,009 0,516 0,186-1,428Tidakmemenuhisyarat 24 77 13 42 37 59
Lama
terpaparNormal 13 42 24 77 37 59 0,009 0,211 0,070-0,635Tidaknormal 18 58 7 23 25 41
Sumber: Data Primer, 2020

4. PEMBAHASANISPA merupakan gangguan kesehatan padasistem pernapasan seseorang dan bersifat akutyang dapat menimbulkan kekhawatiran kesehatanmasyarakat internasional termasuk diIndonesia(WHO, 2008). Oleh karena itu,Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telahmengeluarkan kebijakan yang bertujuan untukmeningkatkan pemberantasan penyakit ISPA agardicapai tingkat penyembuhan secara optimal(Kementerian Kesehatan RI, 2002).Berbagai kebijakan dan himbauan yang telahdisampaikan oleh pemerintah dalam mencegahpenyebaran terjadinya ISPA di lingkunganmasyarakat, akan tetapi kasus ISPA tetapberlangsung hingga saat ini. Beberpa faktor risikoterjadinya ISPA antara lain lingkungan fisik rumahseperti ventilasi rumah, tingkat kepadatan huniandalam kamar tidur, paparan dan lama terpapardebu, dan faktor risiko ISPA lainnya. Sebagaicontoh, luas ventilasi rumah yang dipersyaratkantidak kurang dari 10 % luas lantai rumah(Kementerian Kesehatan RI, 1999). Akan tetapi,pada sebagian masyarakat masih memiliki ventilasirumah yang tidak memenuhi syarat sehingga kasusISPA tidak dapat terhindarkan.Ventilasi rumah yang dimiliki sebagian besarmasyarakat yang bermukim di sekitar jalan haulingtidak memenuhi syarat. Hal ini disebabkan rumahwarga yang berbentuk minimalis dengan ruanganyang tidak terlalu besar dan pembuatanventilasinya juga tidak besar sehingga

mengakibatkan sirkulasi udara di dalam rumahdan ruangan tidak berlangsung dengan sempurna.Kualitas udara yang buruk dalam ruangan akanmempengaruhi status kesehatan terutamagangguan pernapasan ISPA pada penghuninya(Jamilah, 2016). Ventilasi rumah yang merekamiliki juga membatasi sinar matahari masuk kedalam ruangan dan menyinari seluruh ruanganyang ada. Hal ini erat kaitannya denganpencahayaan, suhu, dan kelembaban dalam ruangsehingga jika tidak memenuhi syarat maka risikoterjadinya ISPA pun semakin besar (Syam & Ronny,2016). Secara jelas bahwa ventilasi rumah yangburuk akan mempengaruhi kejadian ISPA(Wulandhani & Purnamasari, 2019).Ketersediaan ventilasi rumah yang memenuhisyarat minimal 10 % dari luas lantai rumah sepertidalam ketentuan Kementerian Kesehatan RI(Kesehatan & Indonesia, 2011), pun belum berartisepenuhnya bahwa masyarakat akan terhindardari ISPA. Terbukti bahwa di tempat penelitianmasih ditemukan adanya kasus ISPA meskipunventilasi rumah telah memenuhi syarat. Hal inidapat disebabkan paparan debu jalan haulingbatubara yang setiap saat dapat masuk ke dalamrumah dan ruangan akibat lalu lintaspengangkutan batubara yang berlangsung selama24 jam tanpa henti.Aktivitas penambangan batubara yang masihtetap berlangsung meskipun dalam situasipandemi Covid-19 merupakan hambatan dansekaligus tantangan bagi masyarakat yangbermukim sekitar jalan hauling batubara dalam

4
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mencegah ISPA. Salah satu upaya pengendalianrisiko debu yang bersumber dari jalan hauling agartidak masyarakat tidak menderita ISPA antara lainmemasang penangkap/filter debu baik elektrikmaupun kain pada ventilasi rumah dandibersihkan secara berkala (Kesehatan &Indonesia, 2011), (Lataha & Ryzdayani, 2019). Hallain yang dapat dimaksimalkan adalahmenyesuaikan waktu pemanfaatan ventilasi saataktivitas hauling pertambangan batubaraberlangsung maka menutup ventilasi sepertijendela rumah dan membukanya kembali jikadibutuhkan dengan tetap memperhatikan kondisidebu di jalan hauling batubara. Perlunyamemperhatikan kebiasaan membuka jendelakarena merupakan salah satu penyebab kejadianISPA (Janati & Arum Siwiendrayanti, 2017),(Ariano et al., 2019).Faktor lingkungan fisik rumah lainnya yangmempengaruhi ISPA adalah kepadatan huniandalam kamar tidur. Kementerian Kesehatan RItelah mensyaratkan kepadatan hunian dalamkamar tidur yaitu setiap penghuni rumahmemerlukan luas ruang tidur minimal 8 m2(Kementerian Kesehatan RI, 1999), dan dianjurkansatu penghuni dalam satu kamar tidur. Kepedatanhunian kamar tidur yang tidak memenuhi syaratmerupakan salah satu penyebab ISPA (Latifatul A.,2019). Terbukti bahwa masyarakat yang memilikikepadatan hunian yang tidak memenuhi syaratmaka risiko menderita ISPA pun semakin tinggi(Lataha & Ryzdayani, 2019).Masyarakat yang bermukim di sekitar jalan
hauling batubara sebagian besar memilikikepadatan hunian kamar tidur yang tidakmemenuhi syarat sehingga akan mempengaruhisirkulasi udara di dalam kamar tidur. Semakinbanyak orang di dalam ruangan maka semakinterbatas oksigen di dalam ruangan tersebut danmemudahkan penularan ISPA antar penghunikamar. Oleh karena itu, perlunya masyarakatmemperhatikan kebutuhan kamar tidur denganmempertimbangkan jumlah penghuni rumah danluas lahan yang akan dimanfaatkan dalammendirikan bangunan rumah sesuai ketentuankesehatan (Kesehatan & Indonesia, 2011).Selain faktor lingkungan fisik rumah, hal lainyang tak kalah pentingnya dalam mencegahkejadian ISPA adalah perilaku masyarakat ketikaberada di luar rumah. Diketahui bahwa masyarakatyang bermukim di sekitar jalan hauling batubaratentu akan terpapar debu saat pengangkutanbatubara berlangsung. Oleh karena itu, masyarakatdihimbau agar memperhatikan waktu berada diluar rumah agar dapat terhindar dari paparan debujalan hauling batubara. Pemerintah Indonesia telahmenghimbau bahwa normalnya seseorangterpapar oleh suatu pajanan seperti debu tidakmelebihi 8 jam per hari disesuaikan dengan waktu

bekerja seseorang (Pemerintah RI, 2021).Kebiasaan masyarakat berada di luar rumahatau di sekitar jalan hauling batubara dapatdikurangi agar tidak terpapar debu. Selamapandemi Covid-19 masyarakat dihimbau agar tetapberada di rumah dan tidak melakukan aktivitas diluar rumah jika tidak dinilai penting (KementerianKesehatan, 2020). Hal ini akan cukup membantumasyarakat dalam mencegah paparan debu jalan
hauling batubara selama proses pengangkutanbatubara berlangsung.Pemerintah Indonesia telah mengimbaukepada masyarakat agar tetap patuh menerapkanprotokol kesehatan selama Covid-19 terutamamemakai masker saat berada di luar rumah.Ketidakpatuhan seseorang dalam memakai maskersaat berada di luar rumah akan meningkatkanrisiko gangguan kesehatan pada pernapasan(Hapsari & Munawi, 2021). Risiko menderita ISPApada masyarakat yang bermukim di sekitar jalan
hauling dapat mengalami penurunan selamapandemi karena sebagian besar masyarakat patuhmemakai masker saat beraktivitas di luar rumah.Masyarakat yang hendak tetap melakukanaktivitas di luar rumah maka dihimbau agar tetapmenggunakan alat pelindung pernapasan sepertimasker secara konsisten (Kemenkes RI, 2020).Khusus bagi masyarakat yang bermukim di sekitarjalan hauling batubara, penggunaan masker tidakhanya mencegah penularan penyebaran Covid-19akan tetapi juga dapat menghindari paparan debujalan hauling batubara agar dapat terhindar dariISPA.
5. KESIMPULANBerdasarkan penelitian yang telah dilakukan,maka dapat disimpulkan bahwa ada hubunganantara luas ventilasi rumah, kepadatan huniandalam kamar tidur, dan lama terpapar debu jalan
hauling dengan ISPA pada  masyarakat yangbermukim di sekitar jalan hauling batubara selamapandemi Covid-19. Diperlukan upaya pengendalianrisiko agar tidak menderita ISPA seperti memasangpenangkap/filter debu baik elektrik maupun kainpada ventilasi rumah dan dibersihkan secaraberkala, menyesuaikan waktu pemanfaatanventilasi saat aktivitas hauling pertambanganbatubara, mempertimbangkan penambahan jumlahkamar tidur jika memungkinkan, dan menguragiaktivitas di luar rumah jika tidak diperlukan.
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